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INTISARI

Nini Thowong adalah salah satu jenis permainan anak-anak yang
berkembang di daerah Jawa. Permainan ini mengandung nilai spiritual, karena
dalam memainkannya menggunakan kekuatan gaib. Keunikan bentuk Nini
Thowong telah menarik perhatian dan menjadikan sumber ide penulis untuk
berkarya. Dengan mengambil tema Bentuk Nini Thowong sebagai Sumber Ide,
penulis mencoba menuangkan bentuk Nini Thowong ke dalam karya Kriya Kayu.

Kesederhanaan bentuk Nini Thowong yang merupakan boneka figuratif
perempuan oleh penulis dikembangkan ke dalam karya Kriya Kayu tiga
dimensional nonfungsional sesuai dengan imajinasi dan karakter penulis. Karya
yang dihasilkan terkesan sederhana dan mempunvai makna tersendiri. Eksplorasi
motif anyaman dan aplikasi material pendukung ke dalam karya semakin
menambah nilai artistik dan mempertegas karakter karya penulis.

Hal yang menarik dari penciptaan karya Tugas Akhir ini yaitu menjadikan
bentuk Nini Thowong sebagai obyek acuan pembuatan karya Kriya Kayu. Bentuk
Nini Thowong yang mempunyai nilai estetik tinggi adalah salah satu jenis
permainan anak-anak yang merupakan hasil kebudayaan daerah. Permainan Nini
Thowong seharusnya perlu dilestarikan dan dikembangkan sesuai tuntutan era
yvang semakin berkembang. Dengan karya Kriva Kayu yang telah dihasilkan
diharapkan dapat memberi suasana baru bagi para penikmat seni.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Permainan anak-anak dianggap sebagai salah satu unsur kebudayaan
yang memberi ciri atau warna khas tertentu pada suatu kebudayaan. Tidak
mengherankan pula jika permainan anak-anak ini lantas dianggap sebagai aset
budaya, sebagai modal bagi suatu masyarakat untuk mempertahankan
keberadaannya di tengah kumpulan masyarakat yang lain.'

Menurut Anton M. Moeliono permainan mempunyai arti, yaitu: (1)
sesuatu yang digunakan untuk bermain; barang atau sesuatu yang
dipermainkan; mainan; (2) hal bermain; perbuatan bermain; (3) perbuatan
yang dilakukan dengan tidak sungguh—sungguh; (4) pertunjukan; tontonan; (5)
perhiasan yang digantungkan pada kalung dan sebagainya seperti mendalion;
(6) cah perempuan yang dipakai untuk bersenang-senang (tidak untuk
dijadikan istri yang sah).?

Ditinjau dari segi sifat permainan, maka Dananjaya membedakan
permainan menjadi dua kelompok yaitu permainan yang sifatnya untuk
bermain (play) dan permainan untuk bertanding (games). Perbedaan di antara
keduanya adalah jenis permainan yang sifatnya hanya untuk bermain lebih
bersifat sebagai pengisi waktu luang atau rekreasi sedangkan jenis permainan
bertanding mempunyai sifat khusus seperti lebih terorganisasi, kompetitif,
dimainkan paling sedikit dua orang, mempunyai kriteria menang dan kalah,
serta mempunyai peraturan permainan yang telah diterima pesertanya.’

Permainan anak-anak merupakan salah satu pendukung unsur

kebudayaan, karena keberadaanya mampu memberi warna khas pada suatu

' Sumintarsih (ed.) Permainan Tradisional Jawa (Yogyakarta: KEPEL PRESS, 2005),

p. 198.
* Anton M. Moeliono (ed.) Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,

1989), p. 544.
" James Dananjaya, Folklore Indonesia (Jakarta: PT. Grafiti, 1991), p. 171.

1

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



kebudayaan. Permainan anak—anak yang berkembang di tengah masyarakat
merupakan cerminan unsur kebudayaan setempat. Koentjaraningrat
berpendapat bahwa ada tujuh unsur kebudayaan, yaitu: (1) bahasa; (2) sistem
pengetahuan; (3) organisasi sosial; (4) sistem peralatan hidup dan teknologi;
(5) sistem mata pencaharian hidup; (6) sistem religi; (7) kesenian.”

Ada banyak jenis permainan anak—anak di tengah masyarakat, di
antaranya adalah: Ancak—ancak Alis, Blarak—blarak Sempal, Benthik, Cublak—
cublak Suweng, Dingklik Oglak—aglik, Gamparan, Gatheng, Gobak sodor,
Jamuran, Jethungan, dan masih banyak lagi. Salah satu jenis permainan anak—
anak yang kurang dikenal di tengah masyarakat adalah Nini Thowong.
Permainan Nini Thowong merupakan produk kreativitas masyarakat pada
jaman dahulu. Diungkapkan oleh B. Sulis bahwa:

Permainan Nini Thowong merupakan produk kreativitas yang
diilhami dari sebuah boneka. Pada jaman dahulu boneka tersebut
bukan sebagai alat permainan, tetapi digunakan untuk menakuti burung
di sawah, yang berbentuk seperti orang-orangan. Benda yang
sebelumnya hanya berfungsi untuk menakuti burung ini, karena
kreativitas seseorang maka memunculkan suatu produk Kreativitas
berupa permainan memanggil roh vyang disebut dengan Nini
Thowong.’

“Permainan Nini Thowong berasal dari Jawa, menurut cerita asal-usul
permainan Nini Thowong ada dua versi. Pertama, konon pada mulanya Nini
Thowong adalah seorang wanita yang baik. Pada suatu saat, wanita tadi
berubah menjadi jahat sekali dan oleh masyarakat wanita tadi disihir menjadi
roh halus dan dinamakan Nini Thowong. Versi kedua, Nini Thowong adalah
berasal dari ‘kama wurung’ (benih manusia yang tidak jadi). Kama wurung
tidak dirawat dengan baik. Kama wurung kemudian menjadi roh halus dan
mengembara ke tempat-tempat keramat. Roh halus ini bertempat pada Nini

Thowong sehingga Nini Thowong memiliki kekuatan gaib”.®

* Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi (Jakarta: PT. RINEKA CIPTA, 1990), p.
203.

* B. Sulis, “Jailangkung dan Nini Thowok Mirip Ouija” dalam majalah /ntisari, No. 397
(Agustus 1996), p. 54.

® Christriyati Ariani, Pembinaan Nilai Budaya Melalui Permainan Rakyat Daerah
Istimewa Yogyakarta (Jakarta: Depdikbud, 1998), pp. 117-8.
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“Pada masa dahulu, Nini Thowong dimainkan dalam suatu upacara
untuk memanggil hujan, pengobatan, atau mencari barang yang hilang. Dalam
perkembangan selanjutnya Nini Thowong mengalami perubahan fungsi, yaitu
dari religi ke permainan, Nini Thowong dimainkan hanya untuk hiburan saja.
Permainan ini dimainkan oleh anak perempuan yang berusia sekitar 16 — 18
tahun, dengan dipimpin oleh seorang perempuan tua yang dianggap memiliki

kekuatan gaib atau disebut dukun”.’

Apapun tujuan dilakukannya permaian Nini Thowong, pada
hakikatnya permainan ini tidak bisa dilepaskan dari nilai spiritual. Awal
mulanya Nini Thowong diciptakan manusia untuk kepentingan spiritual.
Dalam permainan Nini Thowong dibutuhkan syarat-syarat atau upacara
khusus untuk memainkannya. Untuk memanggil arwah dalam permainan Nini
Thowong dilakukan dengan kidungan (lagu dalam bahasa Jawa). Diungkapkan
oleh Niesby Sabakingkin: Berbeda dengan permainan Nini Thowong yang
lebih sakral, pemanggilan roh atau jin yang mengaku arwah, dilakukan dengan
kidungan. Kalau kekuatan gaib sudah masuk ke dalam boneka semi natural,

Nini Thowong dapat diperintah untuk menari.®

Dalam permainan Nini Thowong tidak hanya sekedar permainan saja,
tetapi di dalamnya juga terkandung nilai seni dan budaya, yang dalam
prosesnya sangat penting bagi perkembangan suatu masyarakat. Subagio
mengemukakan bahwa “permainan Nini Thowong tidak semata-mata
permainan yang digunakan untuk memanggil roh, namun dalam permainan
Nini Thowong juga terdapat unsur rekreatif dan romantisme. Dalam gaya
bahasanya yang romantis dicerminkan dengan kata-kata yang sangat indah”.’
Senada dengan hal tersebut dikemukakan oleh Atik Noor Ratimah bahwa di

dalam permainan anak sebenarnya sangat banyak mengandung nilai

7 Sumintarsih (ed.) Op. Cit, pp. 107-9.
¥ Niesby Sabakingkin, “Plus Minus Dunia Arwah” dalam Minggu Pagi No.02 Th. 53

(Yogyakarta), Minggu 11, April 2000, p. 9.
® IN. Subagio, “Nini Thowok (Nini Diwut)” dalam Kedaulatan Rakyat (Yogyakarta), 7
Agustus 1961, p. 8.
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filosofisnya yaitu yang terwujud dalam fungsinya sebagai suatu media untuk

menurunkan pesan-pesan budaya kepada generasi berikutnya.'’

Melihat arti pentingnya Permainan Nini Thowong yang merupakan
salah satu jenis permainan anak dalam proses akulturasi budaya dalam
masyarakat, maka perlu diadakan pelestarian permainan Nini Thowong.
Dikemukakan oleh Christriyati Ariani bahwa “permainan anak atau yang
sering disebut dengan dolanan anak-anak merupakan salah satu aset budaya
bangsa yang harus tetap dilestarikan. Maksud pelestarian adalah menjaga agar
permainan anak tradisional tetap ada, dan akan lebih baik lagi jika permainan

anak tradisional dapat berkembang.''

Upaya pelestarian permainan Nini Thowong dapat dilakukan dengan
berbagai macam cara, salah satu cara melestarikan permainan Nini Thowong
adalah dengan memvisualisasikan dalam bentuk karya. Memvisualisasikan
dalam karya bentuk Nini Thowong merupakan cara pendokumentasian
permainan Nini Thowong yang cukup efektif. Diungkapkan oleh Christriyati
Ariani bahwa “pendokumentasian permainan tradisional telah banyak
dilakukan terutama dalam bentuk buku, sedangkan melalui bentuk yang lain,
misalnya berupa brosur yang lebih praktis dan umum serta dalam bentuk

perekaman audio visual belum banyak dilaksanakan®'?

Dengan divisualisasikannya bentuk Nini Thowong ke dalam karya,
diharapkan permainan Nini Thowong akan lebih dikenal di masyarakat,
khususnya kalangan anak-anak. Dengan mengenal lebih dekat hasil budaya
bangsa sendiri sejak dini, diharapkan dapat mengenalkan nilai-nilai luhur yang
merupakan cerminan pribadi bangsa. Diungkapkan oleh Christriyati Ariani
bahwa “permainan anak tradisional dapat membimbing anak ke arah

kesempurnaan hidup, sebab permainan tradisional merupakan hasil budaya

"°Atik Noor Ratimah, “Fungsi Psikologi Filosofis Permainan Anak Tradisional” (Naskah
Lomba Karya Tulis Ilmiah yang diselenggarakan oleh Balai Kajian Jarahnitra Yogyakarta,1996),
p. 10.

"Christriyati Ariani, Op. Cit, p. 3.

2bid, p. 180.
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sendiri, sehingga nilai-nilai yang terkandung di dalamnya merupakan nilai-

nilai yang mencerminkan pribadi bangsa”."

Seni lahir kira-kira semenjak manusia mengenal dan melakukan
pemujaan pada hal-hal gaib. Seni adalah aktivitas manusia yang dinyatakan
dalam bentuk perlambang yang mengandung nilai-nilai tertentu."* Bentuk Nini
Thowong senantiasa membawa bahan dan lahan perenungan untuk diungkap

dengan bahasa rupa.

B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
a. Menggali ide-ide baru.
b. Sebagai upaya pencurahan ekspresi pribadi.
c. Ikut melestarikan keberadaan permainan Nini Thowong dengan jalan
memvisualisasikan ke dalam bentuk karya.
d. Sebagai salah satu syarat tingkat akhir dalam meraih gelar S-1, Jurusan
Kriya, Fakultas Seni Rupa, Institut Seni Indonesia Yogyakarta.
2. Manfaat ‘
a. Masyarakat akan lebih mengenal bentuk permainan Nini Thowong.
b. Karya yang dibuat di harapkan memberikan wawasan tentang seni yang

lebih luas bagi kalangan akademik atau masyarakat umum.

C. Metode Pendekatan
1. Studi pustaka, merupakan metode pendekatan dengan cara mencari dan
mengumpulkan data-data melalui literatur berupa buku yang relevan
dengan ide penciptaan karya.
2. Pendekatan empiris, yaitu melakukan aktivitas berdasar pengamatan dan

destimulasi ke bentuk pengalaman.

3 Ibid, p. 158.
' Suwaji Bastomi, Wawasan Seni (IKIP Semarang Press, 1992), p. 29.
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3. Pendekatan imajinatif, yaitu proses kreatif dengan melibatkan pikiran
untuk berkhayal dalam menemukan konsep corak berkarya, tentunya

diimbangi dengan pertimbangan rasa estetika.
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